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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa 
dalam memainkan rekorder melalui metode tutor sebaya. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII E berjumlah 32 orang. Penelitian ini dilakukan dalam 
2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu, perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian berupa 
lembar observasi dan lembar uji keterampilan. Hasil penelitian pada 
siklus I menunjukkan aspek penjarian siswa masih terlihat kaku 
dalam menutup lubang rekorder. Siswa sering melakukan kesalahan 
dalam menutup lubang. Masih terdapat siswa yang menggunakan 
pernapasan dada sehingga bunyi yang dikeluarkan tidak stabil. Siswa 
belum lancar karenabanyak berhenti untuk mengingat posisi lubang 
nada. Pada siklus II aspek penjarian siswa sudah terlihat luwes. Siswa 
sudah dapat memainkan rekorder dengan baik dan tepat dalam 
menutup lubang rekorder. Siswa sudah dapat menggunakan 
pernapasan perut dengan baik. Pada aspek kelancaran, siswa sudah 
lancar dalam memainkan rekorder. Dapat disimpulkan bahwa melalui 
metode tutor sebaya dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 
memainkan rekorder. 
Kata Kunci : Keterampilan, Rekorder, Metode Tutor Sebaya 
 
Abstract: This study aims to improve students' skills in playing the 
flute through peer tutoring methods. The research is a form of class 
action. The subjects were students is class VIII E amounted to 32 
people. This research was conducted in two cycles. Each cycle 
consists of four stages: planning, implementation, observation and 
reflection. The research tool is the observation sheets and sheets test 
of skill. The results of the study in the first cycle showed fingering 
aspects of students still looks stiff at the close of the recorder hole. 
Students often make mistakes on the last hole. There are still students 
who use chest breathing so that the sound emitted unstable. Students 
not fluent stopped karenabanyak remember the positions of the tone 
holes. In the second cycle students are already visible aspect Flexible 
fingering. Students can now play the flute properly and appropriately 
in closing the hole recorder. Students are able to use abdominal 
breathing well. In terms of fluency, students have mastered the flute 
playing. It can be concluded that through the method of tutors can 
improve students' skills in playing the recorder. 




embelajaran seni musik merupakan pembelajaran yang berusaha menggali 
serta mengembangkan potensi estetika peserta didik serta mempengaruhi 
siswa agar mempunyai nilai estetika sehingga dapat memperhalus budi pekerti, 
karena dalam seni terdapat unsur- unsur keindahan, keteraturan, kedisiplinan 
dan dinamika. Melalui pembelajaran seni musik diharapkan mampu 
memberikan pemahaman, pengetahuan, pengalaman juga kemampuan berkarya 
seni agar siswa bisa berapresiasi terhadap budaya sendiri dan bisa menghargai 
orang lain yang pada akhirnya mereka bisa berperan aktif dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Seni mempunyai peran sebagai media ekspresi, media komunikasi, 
media berpikir kreatif, dan media mengembangkan bakat. Dalam mempelajari 
seni musik ini, hal pertama yang harus dikuasai adalah tentang bagaimana cara 
dan teknik memainkan alat musik dengan benar.  
Ketersediaan alat musik yang lengkap dan memadai tidak menjamin 
dapat dimanfaatkan dengan optimal oleh siswa untuk mengembangkan 
kreatifitasnya dalam bermain musik. Beberapa faktor penyebabnya antara lain: 
kurangnya tenaga pengajar yang dapat memberikan bimbingan langsung 
kepada siswa, munculnya sikap egois siswa pandai dan enggan berbagi 
kecakapan dengan temannya yang belum menguasai alat musik dengan baik, 
dan siswa yang belum pernah memainkan alat musik sebelumnya.  
Paparan tersebut merupakan beberapa permasalahan utama pada 
pembelajaran seni musik yang ditemukan di SMP Negeri 1 Tayan Hulu. 
Beberapa permasalahan yang ditemukan terkait pembelajaran seni musik 
diantaranya dari total 6 kelas pada kelas VIII dengan jumlah total 205 siswa 
hanya diajar oleh satu guru, sehingga materi tidak tersampaikan secara optimal. 
Khususnya pada materi seni musik dimana memerlukan waktu yang cukup 
banyak dan perhatian yang lebih, terutama dalam membimbing siswa yang 
belum bisa sama sekali. Guru menemukan beberapa siswa di setiap kelas yang 
dapat memainkan alat musik dengan baik, namun masih memiliki sikap egois 
yang tinggi, dimana siswa tersebut terkesan tinggi hati dan ingin menonjolkan 
diri sehingga enggan membimbing temannya yang belum bisa bermain alat 
musik. 
Berdasarkan hasil observasi guru, khusus dalam pembelajaran rekorder 
terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan antara lain siswa tidak tahu 
cara memegang rekorder dengan benar, kemudian cara meniup yang tidak tepat 
sehingga terdengar tidak merdu, dan tidak menguasai teknik penjarian. 
Sedangkan beberapa kemampuan yang diharapkan agar dikuasai oleh siswa 
adalah ketepatan dalam cara memegang rekorder dengan tepat, yaitu posisi 
rekorder berada pada sudut 30o-45o dan ketepatan dalam menutup lubang-
lubang rekorder; ketepatan siswa dalam memainkan nada yang diperintahkan 
oleh guru seperti memainkan nada “do dan mi”; ketepatan dalam meniup 
rekorder sehingga menimbulkan suara yang merdu meliputi bentuk mulut dan 
penggunaan pernapasan perut, serta kemampuan siswa dalam memainkan nada 
sesuai dengan perintah dengan lancar. Dari semua kelas yang ada, yang paling 
menonjol adalah siswa kelas VIII E dimana semua siswa belum bisa 
memainkan rekorder. Hasil belajar juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata 




Pembelajaran seni budaya di SMP Negei 1 Tayan Hulu, selama tahun 
pelajaran 2014-2015 lebih sering menggunakan metode klasikal, yang dalam 
pelaksanaannya metode ini lebih berpusat pada aktifitas guru. Selain aktivitas 
metode klasikal juga membutuhkan banyak waktu. Setiap kelas hanya tersedia 
waktu dua jam per minggu dan waktu dua jam tersebut digunakan untuk 
menyajikan seni tari dan seni musik. Sehingga waktu yang tersedia untuk 
setiap sub mapel seni budaya sangat terbatas.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, berimbas pada hasil belajar siswa 
dimana rata-rata ketuntasan siswa pada materi seni musik tahun ajaran 
2014/2015 hanya 75%, sedangkan rata-rata ketuntasan yang ditetapkan sekolah 
untuk pelajaran SBK adalah 85%. Oleh karena itu, diperlukan adanya metode 
pembelajaran yang menarik guna mengatasi permasalahan tersebut. Adapun 
metode yang dapat digunakan adalah tutor sebaya. 
Tutor sebaya adalah seorang atau beberapa orang siswa yang ditunjuk 
dan ditugaskan untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Tutor tersebut diambil dari kelompok yang prestasinya lebih tinggi (Supriyadi 
dalam Quraniyah, 2014: 2). Tutor sebaya merupakan metode pembelajaran 
dengan mengandalkan kemampuan teman sebaya sebagai tutor/pembimbing 
dalam praktik bermain musik. Metode ini dipilih mengingat ada beberapa 
siswa yang sudah memiliki kecakapan bermain musik. Hasil yang diharapkan, 
siswa dapat belajar bersama, saling menyumbangkan pikiran dan bertanggung 
jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu maupun kelompok. 
Terutama pada materi pembelajaran dengan kompetensi memainkan alat musik 
rekorder. 
Hal ini didukung oleh penelitian Noriah (2014: 70) yang menunjukkan 
bahwa metode tutor sebaya membuat siswa lebih aktif dalam belajar dan 
tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan model tutor 
sebaya. Dengan model tutor sebaya membuat guru lebih mudah dalam 
mengontrol proses pembelajaran. 
Keterampilan adalah pola kegiatan yang bertujuan, yang memerlukan 
manipulasi dan koordinasi informasi yang dipelajari (Sudjana, 2009: 17). Dalam 
penelitian ini yang menjadi indikator dalam keterampilan siswa dalam memainkan 
rekorder adalah: (1) Penjarian, yaitu ketepatan dalam cara memegang rekorder 
dengan tepat, yaitu posisi rekorder berada pada sudut 30o-45o, dan ketepatan 
dalam menutup lubang-lubang rekorder; (2) Ketepatan, yaitu ketepatan siswa 
dalam memainkan nada yang diperintahkan oleh guru; (3) Cara meniup, yaitu 
ketepatan dalam meniup rekorder sehingga menimbulkan suara yang merdu 
meliputi bentuk mulut dan pernapasan; dan (4) Kelancaran, yaitu kemampuan 
siswa dalam memainkan nada sesuai dengan perintah dengan lancar. 
Tutor sebaya merupakan salah satu dari strategi pembelajaran yang 
berbasis active learning. Beberapa ahli percaya bahwa satu pelajaran benar-benar 
dikuasai hanya apabila peserta didik mampu mengajarkan pada peseta didik 
lainnya. Silberman (dalam Mulyatiningsih: 2014: 249) menjelaskan bahwa tutor 
sebaya merupakan salah satu pendekatan mengajar yang menuntut seorang peserta 
didik mampu mengajar pada peseta didik lainnya. Dengan tutor sebaya siswa 
dituntut aktif untuk berdiskusi dengan sesama  temannya  atau  mengerjakan 
tugas-tugas kelompok yang diberikan oleh guru. 
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Tutor sebaya merupakan kegiatan belajar yang berpusat pada peseta didik 
sebab anggota komunitas merencanakan dan memfasilitasi kesempatan belajar 
untuk dirinya sendiri dan orang lain (Jarvis dalam Mulyatiningsih, 2014: 250). 
Hal ini diharapkan dapat terjadi timbal balik antara teman sebaya yang akan 
betugas merencanakan dan memfasilitasi kegiatan belajar dan dapat belajar dari 
perencanaan dan fasilitas anggota kelompok lainnya. Dalam pembelajaran ini, 
siswa yang menjadi tutor hendaknya mempunyai kemampuan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan teman lainnya, sehingga pada saat dia memberikan 
bimbingan ia sudah dapat menguasai bahan yang akan disampaikan (Suherman, 
2003: 103). 
Tujuan dari metode tutor sebaya adalah siswa dapat mempersiapkan 
pengetahuannya terhadap suatu topik dengan membaca dan mendengarkan dari 
sumber-sumber yang relevan, mencatat hal-hal yang penting dalam satu topik, 
kemudian menganalisanya secara lebih dalam. Sehingga dengan demikian peserta 
didik akan memiliki kemampuan untuk menyajikan atau mempresentasikan materi 
yang telah dikuasainya kepada peserta didik yang lain layaknya seorang guru. 
Langkah-langkah metode tutor sebaya dalam kelompok-kelompok belajar. 
Menurut Mulyatiningsih (2014: 250) langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
(1) Guru menyusun kelompok belajar, setiap kelompok beranggotakan 3-4 orang 
yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok minimal memiliki satu 
orang peseta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjadi tutor; (2) 
Guru menjelaskan tentang cara penyelesaian tuga melalui belajar kelompok 
dengan metode tutor sebaya, wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
anggota kelompok, dan memberi penjelasan tentang mekanisme penilaian; (3) 
Guru menjelaskan materi pembelajaran kepada semua peserta didik dan memberi 
peluang tanya jawab apabila terdapat materi yang belum jelas; (4) Guru memberi 
tugas kelompok, dengan catatan siswa yang mengalami kesulitan dapat meminta 
bimbingan kepada teman yangditunjuk sebagai tutor; (5) Guru mengamati 
aktivitas belajar dan memberi penilaian kompetensi; dan (6) Guru, tutor dan 
peseta didik memberikan evaluasi proses belajar mengajar untuk menetapkan 
tindak lanjut kegiatan selanjutnya. 
Menurut Suryono dan Amin (dalam Djamarah, 2006:35) menyatakan ada 
beberapa kelebihan dan kelemahan bimbingan tutor sebaya antara lain: (1) 
Adanya suasana hubungan yang lebih akrab dan dekat antara siswa yang dibantu 
dengan siswa sebagai tutor yang membantu; (2) Bagi tutor sendiri kegiatannya 
merupakan pengayaan dan menambah motivasi belajar; (3) Bersifat efisien, 
artinya bisa lebih banyak yang dibantu; dan (4) Dapat meningkatkan rasa 
tanggung jawab akan kepercayaan. 
Sikap dalam memainkan rekorder sopran bisa dilakukan dengan cara 
duduk atau berdiri. Keduanya memerlukan sikap badan yang tegak dan bahu 
bersikap wajar. Pada waktu memegang rekorder kedua tangan tergantung bebas 
agak jauh dari badan. Ketegangan tagan harus dihindarkan,perlu diusahakan 
kedudukan tangan dengan garis tegak tubuh. Teknik bermain rekorder menurut 
(Wahyu, 2010: 73) adalah posisi rekorder diarahkan ke depan dengan sudut 300-
450.Teknik yang paling pokok dalam memainkan alat musik rekorder sopran yaitu 
teknik pernapasan, teknik penjarian dan teknik peniupan (produksi nada).Teknik 
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pernapasan yang digunakan dalam meniup alat musik rekorder sopran ialah 
dengan teknik pernapasan perut/diafragma, seperti pada teknik menyanyi. 
Untuk teknik penjarian yang baik adalah menutup lubang–lubang rekorder 
sopran dengan jari bagian atas dari ruas yang paling ujung sedangkan untuk teknik 
peniupan agar produksi nada yang tepat, dilakukan teknik pembentukan nada-
nada tinggi dan rendah. Untuk membunyikan nada-nada tinggi, yang harus 
diperhatikan adalah bentuk mulut, seperti mengucapkan suku kata “ Ti “, dan 
tenggorokan sedikit ditekan agar salurannya menyempit. Dengan demikian udara 
yang telah didorong oleh diafragma akan keluar dengan tekanan keras.Tekanan 
demikian yang diperlukan untuk membunyikan nada-nada tinggi, sedangkan 
untuk membunyikan nada-nada rendah mulut kita seakan-akan mengucapkan suku 
kata “Tu“, besarnya hembusan udara harus lebih diperkirakan jika dibandingkan 




Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research ). Menurut Arikunto (2014) penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama.Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Tayan Hulu, dan dilaksanakan 
pada bulan Februari dan Maret tahun pelajaran 2015 / 2016. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII E yang berjumlah 32 orang, dengan jumlah 
12 orang siswa laki-laki dan 20 orang siswa perempuan.Penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan uji 
keterampilan. Observasi adalah kegiatan penelitian untuk mencatat data-data 
melalui pengamatan langsung terhadap kegiatan yang terjadi selama proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh observer. Observasi dilakukan pada setiap 
pertemuan yang dilakukan oleh seorang guru seni budaya di sekolah tempat 
penelitian dilaksanakan. Hasil catatan pada lembar pengamatan ini digunakan 
sebagai sumber analisis dan refleksi dalam penelitian. Kemudian  uji keterampilan 
adalah teknik yang dilakukan untuk mengetahui keterampilan siswa dalam 
memainkan rekorder terhadap pelajaran yang telah dipelajari dan diberikan setiap 
akhir siklus. Adapun indikator keberhasil penelitian ini adalah terjadi peningkatan 
keterampilan siswa dalam memainkan rekorder yaitu bilamana dari hasil penilaian 
unjuk kerja keterampilan 85% siswa mencapai nilai >75 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Penelitian 
Salah satu materi yang dipelajari dalam mata pelajaran seni budaya di 
kelas VIII adalah mempelajari alat musik, diantaranya rekorder. Rekorder 
merupakan alat musik yang sering digunakan khususnya pada musik ansambel. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 1 Tayan Hulu, sebagian besar siswa baru mengenal alat musik 
rekorder dan tidak dapat memainkannya dengan benar. Oleh karena itu peneliti 
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bermaksud melakukan penelitian dengan tujuan meningkatkan keterampilan siswa 
dalam memainkan rekorder. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII E SMP 
Negeri 1 Tayan Hulu yang terdiri atas 37 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan siswa dengan menggunakan metode tutor sebaya. 
Penelitian ini terdiri atas dua siklus yang setiap siklusnya terdiri atas dua kali 
pertemuan. Setiap tahapan yang dilaksanakan sudah sesuai dengan perencanaan 
yang telah dilakukan. Siklus I dan siklus II dilaksanakan pada bulan Febrari-Maret 
2016. 
Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. 
Pertemuan pertama untuk membahas teori dan praktik memainkan rekorder yaitu 
pada 25 Februari 2016 dan pertemuan kedua untuk tes pertama praktik 
memainkan rekorder yaitu pada 03 Maret 2016. Alokasi waktu yang diguanakan 
untuk masing-masing pertemuan adalah 2 × 40 menit dengan bahan ajar rekorder. 
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus I adalah: (1) 
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (2) Menyusun lembar 
observasi kegiatan pembelajaran; (3)  Menunjuk dan membimbing tutor serta 
membentuk kelompok siswa; (4) Menyiapkan peralatan untuk dokumentasi 
kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung seperti kamera; (5) 
Mempersiapkan lembar penilaian unjuk kerja beserta pedoman penskoran. 
Pelaksanaan dan observasi tindakan siklus I dilakukan pada tanggal 25 
Februari 2016. Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, guru melaksanakan 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran tutor sebaya berdasarkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan membentuk kelompok siswa yang dipimpin oleh masing-
masing tutor yang telah ditunjuk. Selama tindakan berlangsung, observasi proses 
pembelajaran dilakukan oleh seorang kolaborator yaitu satu di antara guru seni 
budaya di tempat penelitian. Adapun materi yang disampaikan adalah jenis-jenis 
rekorder dan teknik memainkan rekorder. 
Diawal pembelajaran, peneliti membuka pembelajaran dengan salam dan 
doa dan kemudian memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan tentang 
macam-macam alat tiup yang diketahui siswa. Selanjutnya peneliti yang juga 
merupakan guru mata pelajaran tersebut menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan selanjutnya peneliti menjelaskan materi pembelajaran, yaitu jenis dan 
teknik memainkan rekorder. Setelah menjelaskan materi, peneliti mengarahkan 
siswa untuk membentuk kelompok yang telah ditentukan. Pada tahap ini siswa 
sudah dapat berkelompok dengan tertib. Selanjutnya peneliti meminta setiap 
kelompok untuk memperhatikan peneliti dalam memberikan contoh teknik 
memainkan rekorder yang baik dan benar. Setelah itu mengarahkan setiap 
kelompok untuk berlatih bersama yang dipimpin oleh tutor masing-masing.  
Setelah belajar bersama kelompok, peneliti menunjuk beberapa siswa untuk 
memainkan rekorder ke depan kelas. Kemudian peneliti mengobservasi dan 
membimbing setiap siswa yang tampil. 
Pada pertemuan kedua siklus I dikhususkan untuk pengambilan nilai. 
Diawal pembelajaran peneliti membuka pembelajaran dengan salam dan doa, 
memberikan apersepsi dengan menanyakan jenis-jenis rekorder. Kemudian 
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih tekun dalam mempelajari cara 
memainkan alat musik khususnya rekorder. Kemudian peneliti mengingatkan 
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kembali teknik-teknik memainkan rekorder dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berlatih. Dilanjutkan dengan pemanggilan setiap siswa ke 
depan kelas untuk mengambil nilai praktek memainkan alat musik rekorder. 
Berdasarkan hasil observasi, pada tahap ini peneliti belum dapat mengontrol siswa 
dengan baik. Peneliti hanya terfokus pada pengambilan nilai siswa yang tampil 
sehingga siswa yang lain kurang diperhatikan dan suasana kelas menjadi ribut. 
Setelah pengambilan nilai, peneliti memberikan evaluasi dan penguatan, terutama 
kepada siswa yang belum memperlihatkan peningkatan keterampilan agar lebih 
semangat dalam belajar. 
Pada peneliti membuka pembelajaran dan memberikan apersepsi terlihat 
antusiasme siswa cukup tinggi yang terlihat saat menjawab pertanyaan dengan 
semangat. Namun saat ditanya cara memainkan alat musik tiup kususnya 
rekorder, hanya 2-3 siswa mengaku dapat memainkannya. Terkait hal tersebut, 
peneliti memberikan motivasi dengan menceritakan kisah beberapa orang cacat 
yang terkenal karena dapat memainkan alat musik dengan baik. Berdasarkan hasil 
observasi, saat memberikan motivasi peneliti kurang memperhatikan setiap siswa 
sehingga ditemukan beberapa siswa yang tidak memperhatikan 
Saat penjelasan materi disampaikan, sebagian besar siswa terlihat 
memperhatikan dan menunjukkan rasa tertarik terhadap materi pembelajaran 
karena belum pernah mempelajari sebelumnya dan baru pertama kali mengenal 
alat musik rekorder. Namun masih ditemukan siswa yang tidak memperhatikan 
penjelasan peneliti karena mengaku kurang tertarik terhadap alat musik rekorder 
dan sulit dalam memainkannya. Berdasarkan hasil observasi, didapatlah data 
bahwa peneliti terlalu cepat dalam memberikan penjelasan, sehingga terdapat 
beberapa siswa yang tidak dapat menerima pembelajaran dengan baik yang 
ditunjukkan dari kurangnya perhatian siswa saat peneliti memberikan penjelasan. 
Kemudian pada saat berlatih bersama kelompok, tutor masih memerlukan 
banyak arahan dari guru dalam membimbing temannya dan hanya sedikit siswa 
yang aktif dan fokus dalam belajar. Saat proses pembelajaran, terdapat 1-2 
anggota kelompok yang tidak serius dalam berlatih. Hal ini juga disebabkan 
karena siswa baru pertama kali belajar memainkan rekorder. Adapun fokus 
pembelajaran adalah teknik penjarian dan cara meniup rekorder. Berdasarkan 
hasil observasi peneliti, hampir semua anggota kelompok tidak tahu dalam 
memainkan rekorder dengan teknik yang benar. Walaupun demikian setiap 
anggota kelompok terlihat menikmati proses latihan karena mereka dibimbing 
oleh temannya sendiri, sehingga tidak merasa malu dan canggung. 
Pada saat tampil memainkan rekorder di depan kelas, peneliti masih 
menemukan banyak kesalahan pada setiap aspek. Cara memegang rekorder masih 
banyak yang salah, posisi rekorder banyak pada posisi diatas sudut 60o, kemudian 
penjarian dalam menutup lubang-lubang rekorder juga belum sempurna, jari-jari 
siswa masih terlihat kaku dan tidak luwes. Selanjutnya cara meniup juga masih 
belum sempurna, siswa masih menggunakan pernapasan dada sehingga suara 
yang dikeluarkan rekorder tidak stabil dan kurang merdu. Kelancaran siswa 
memainkan nada juga masih rendah. Siswa sering salah dalam menutup lubang 
rekorder, misalnya saat diminta memainkan nada “re” siswa menutup lubang nada 
“mi”. Walaupun demikian, secara keseluruhan terlihat peningkatan keterampilan 
siswa yang pada awalnya tidak dapat memainkan rekorder sama sekali, setelah 
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pembelajaran mereka bisa memainkan rekorder walaupun masih banyak 
kesalahan. Pada pembelajaran siklus II, terlihat perhatian siswa cukup tinggi 
dengan memperhatikan setiap penjelasan peneliti. Berdasarkan hasil observasi, 
peneliti sudah dapat membangkitkan motivasi siswa untuk belajar, hal ini terlihat 
dari antusiasme siswa saat memperhatikan penjelasan peneliti. 
Setelah melakukan refleksi bersama kolaborator, ditemukan beberapa 
kekurangan yang harus diperbaiki pada tahap selanjutnya, yaitu: (1) Guru kurang 
baik dalam mengontrol proses pembelajaran hal ini terlihat dari siswa yang masih 
sering ribut dan sibuk sendiri saat proses pembelajaran, guru masih fokus 
memberikan bimbingan terhadap kelompok tertentu; (2) Waktu pembelajaran 
tidak diatur dengan baik, sehingga pelaksanaan setiap tahap pembelajaran tidak 
terlaksana maksimal; (3) Guru kurang memberi motivasi kepada siswa yang 
belum berperan aktif dalam pembelajaran 
Setelah berdiskusi dengan kolaborator, ada beberapa saran sebagai 
perbaikan dalam pembelajaran pada siklus 2 antara lain: (1) Guru memperhatikan 
setiap tahapan pembelajaran agar terlaksana dengan baik; (2) Lebih meningkatkan 
kontrol terhadap proses pembelajaran seperti memantau proses belajar setiap 
setiap kelompok siswa; (3) Guru lebih bersikap tegas dan efisien mengatur waktu 
pembelajaran agar semua tahap pembelajaran terlaksana maksimal; (4) Guru lebih 
sering memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa agar berperan aktif 
dalam pembelajaran. 
Pembelajaran pada siklus II dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. 
Pertemuan pertama untuk membahas teknik memainkan rekorder yaitu pada 10 
Maret 2016 dan pertemuan kedua untuk tes praktek memainkan rekorder yaitu 
pada 17 Maret 2016. Alokasi waktu yang diguanakan untuk masing-masing 
pertemuan adalah 2 × 40. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan siklus 
II adalah: (1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (2) 
Menyusun lembar observasi kegiatan pembelajaran; (3) Menyiapkan peralatan 
untuk dokumentasi kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung seperti 
kamera; dan (4) Mempersiapkan lembar penilaian unjuk kerja beserta pedoman 
penskoran. 
Pelaksanaan dan observasi tindakan siklus II dilakukan pada tanggal 10 
Maret 2016. Sama halnya dengan siklus sebelumnya, pada tahap pelaksanaan 
tindakan ini, guru melaksanakan pembelajaran dengan strategi pembelajaran tutor 
sebaya berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
disiapkan. Pembelajaran dilaksanakan dengan membentuk kelompok siswa yang 
dipimpin oleh masing-masing tutor yang telah ditunjuk sama seperti pelaksanaan 
siklus I. Selama tindakan berlangsung, observasi proses pembelajaran dilakukan 
oleh seorang kolaborator yaitu salah satu diantara guru seni budaya di tempat 
penelitian. Adapun materi yang disampaikan adalah teknik memainkan rekorder. 
Pada pelaksanaan siklus II peneliti melakukan beberapa perbaikan 
berdasarkan hasil refleksi siklus I. Diantara tindakan yang dilakukan adalah 
banyak memberikan motivasi pada proses pembelajaran, kemudian lebih bersikap 
tegas kepada siswa sehingga pembelajaran memjadi tertib. Serta mengumpulkan 
siswa yang nilainya rendah dalam satu kelompok, sehingga peneliti lebih mudah 
memberikan bimbingan. Diawal pembelajaran, peneliti membuka pembelajaran 
dengan salam dan doa, kemudian memberikan apersepsi dengan meminta siswa 
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mempraktikkan cara memegeng rekorder. Kemudian peneliti memberikan 
motivasi pentingnya penguasaan teknik dalam memainkan alat musik agar enak 
dan nyaman didengar. Selanjutnya menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan selanjutnya peneliti menjelaskan materi pembelajaran, yaitu 
teknik memainkan rekorder melalui sebuah lagu, yaitu lagu “Ibu Kita Kartini”. 
Setelah menjelaskan materi, peneliti mengarahkan siswa untuk membentuk 
kelompok yang telah ditunjuk bersama para tutor. Pada tahap ini siswa sudah 
dapat berkelompok dengan tertib. Selanjutnya peneliti meminta setiap kelompok 
untuk memperhatikan peneliti dalam memberikan contoh teknik memainkan 
rekorder yang baik dan benar menggunakan lagu “Ibu Kita Kartini”. Setelah itu 
mengarahkan setiap kelompok untuk berlatih bersama yang dipimpin oleh tutor 
masing-masing.  Setelah belajar bersama kelompok, peneliti menunjuk beberapa 
siswa untuk memainkan rekorder ke depan kelas. Kemudian peneliti 
mengobservasi dan membimbing setiap siswa yang tampil.  
Pada pertemuan kedua siklus II dikhususkan untuk pengambilan nilai 
praktik keterampilan memainkan alat musik rekorder. Diawal pembelajaran 
peneliti membuka pembelajaran dengan salam dan doa, kemudian memberikan 
apersepsi dengan meminta siswa menunjukkan sikap badan yang baik dalam 
memainkan rekorder. Kemudian memberikan motivasi kepada siswa agar lebih 
tekun dalam mempelajari cara memainkan alat musik khususnya rekorder. Pada 
tahap ini terlihat perhatian siswa cukup tinggi dengan memperhatikan setiap 
penjelasan peneliti. Peneliti mengingatkan kembali teknik-teknik memainkan 
rekorder dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih 
menyanyikan lagu “Ibu Kita Kartini” menggunakan rekorder. 
Kemudian peneliti memanggil setiap siswa ke depan kelas untuk 
mengambil nilai. Dalam penilaian ini, peneliti hanya meminta siswa untuk 
menyanyikan potongan lagu “Ibu Kita Kartini” dengan tujuan untuk 
mengefisiensi waktu. Pada tahap ini, peneliti sudah dapat mengontrol siswa 
dengan baik, dengan memberikan ketegasan kepada siswa agar memperhatikan 
pembelajaran dan tidak ribut. Kemudian peneliti memberikan evaluasi dan 
penguatan terutama kepada siswa yang belum tuntas agar tidak berputus asa 
dalam belajar. Pada tahap ini, peneliti menyampaikan bahwa keterampilan siswa 
siswa dalam memainkan rekorder sudah meningkat, hanya tinggal memperbanyak 
latihan. 
Pada tahap awal saat peneliti membuka pembelajaran dan memberikan 
apersepsi, terlihat semangat dan antusiasme siswa yang terlihat saat memegang 
rekorder dengan benar walaupun masih terlihat 3-4 siswa yang belum sempurna. 
Saat penjelasan disampaikan, sebagian besar siswa terlihat memperhatikan dan 
menunjukkan rasa tertarik terhadap materi pembelajaran, siswa sudah terlihat 
mengerti dengan mencoba memainkan lagu menggunakan rekorder. Hal ini 
terlihat saat peneliti mendemonstrasikan cara memainkan rekorder menggunakan 
lagu “Ibu Kita Kartini”, siswa mengikuti apa yang dilakukan peneliti. Ditemukan 
hanya 1-2 siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dengan baik karena 
mengaku kurang tertarik terhadap alat musik rekorder. Berdasarkan hasil 
observasi, peneliti sudah dapat mengontrol proses pembelajaran dengan baik, 
sehingga siswa dapat memahami materi yang disampaikan. 
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Kemudian saat berlatih bersama kelompok, tutor sudah dapat memimpin 
dan membimbing kelompoknya dengan baik. Hal ini terlihat saat belajar bersama 
kelompok, tutor sudah dapat mengajarkan teknik memainkan rekorder kepada 
temannya dan peneliti hanya memberikan bimbingan sesekali jika ada kesulitan. 
Setiap anggota kelompok aktif dan fokus dalam belajar. Hal ini disebabkan 
ketegasan peneliti dalam pembelajaran dengan memberikan sanksi kepada siswa 
yang tidak serius dan ribut. Berdasarkan hasil observasi peneliti, hampir semua 
anggota kelompok sudah dapat memainkan rekorder dengan teknik yang benar 
walaupun belum lancar. 
Kemudian peneliti memanggil siswa secara acak untuk memainkan 
rekorder. Berdasarkan hasil observasi, peneliti melihat sudah ada peningkatan 
yang cukup tinggi pada setiap aspek. Cara memegang rekorder sudah baik, posisi 
rekorder pada posisi diatas sudut 30o-45o, kemudian penjarian dalam menutup 
lubang-lubang rekorder juga sudah benar, walaupun jari-jari siswa masih terlihat 
kaku dan tidak luwes. Selanjutnya cara meniup juga masih belum sempurna, 
terdapat beberapa siswa yang masih menggunakan pernapasan dada sehingga 
suara yang dikeluarkan rekorder tidak stabil dan kurang merdu. Kelancaran siswa 
memainkan nada juga sudah bagus walaupun kadang salah dalam menutup lubang 
rekorder. 
Setelah pelaksanaan dan observasi tindakan, tahap selanjutnya adalah 
melakukan refleksi, berikut adalah beberapa hasil refleksi yang dilakukan bersama 
kolaborator: (1) Guru telah melaksanakan tahapan pembelajaran dengan baik; (2) 
Guru sudah dapat mengontrol proses pembelajaran dengan baik, hal ini terlihat 
saat proses pembelajaran, guru mampu mengarahkan siswa untuk memperhatikan 
dan aktif dalam belajar, dan saat diskusi guru selalu mengontrol setiap kelompok 
dan memastikan agar setiap anggota kelompok aktif dalam diskusi; (3) Guru 
sudah dapat mengatur waktu pembelajaran sehingga semua tahap pembelajaran 
terlaksana dengan baik; (4) Guru sering memberikan motivasi dan dorongan 
kepada siswa agar berperan aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil refleksi, 
maka penelitian tindakan tidak dilanjutkan ke tahap selanjutnya, karena 




Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terlihat peningkatan 
keterampilan pada siswa. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran 
yaitu keterampilan siswa dalam memainkan rekorder maka dilakukan tes 
keterampilan yang dilaksanakan setiap akhir siklus. Tabel 1 berisikan data hasil 





Hasil Penilaian Keterampilan Siklus I pada Materi Rekorder Menggunakan 
Metode Tutor Sebaya Kelas VIII E SMP Negeri 1 Tayan Hulu Tahun 
Pelajaran 2015/2016 
NO NAMA SISWA 
INDIKATOR PENILAIAN 
Jumlah Skor Penjarian Ketepatan Cara meniup Kelancaran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Adi Putra A.   √    √   √    √   10 62,5 
2 
Alexandro ferry   √    √   √    √   9 56,25 
3 
Anjela Disvania    √    √    √    √ 16 100 
4 
Ariel   √    √    √    √  12 75 
5 
Armianus Bendi   √    √    √   √   11 68,75 
6 
Bagus Pratomo   √    √    √    √  12 75 
7 
Candra   √    √    √   √   11 68,75 
8 
Dessy Sulastri   √    √    √    √  12 75 
9 
Dea G.S   √   √    √    √   11 68,75 
10 
Didik Hermanto    √    √    √    √ 16 100 
11 
Dinda Anilia    √    √    √    √ 16 100 
12 
Dion Pilatus   √    √    √   √   11 68,75 
13 
Era Sinta     √    √    √    √ 16 100 
14 
Fortunata Boa   √    √    √    √  12 75 
15 
Hana Lestari   √    √    √    √  12 75 
16 
Henny Yayan    √    √    √    √ 16 100 
17 
Herkulanus Y.S   √    √    √    √  12 75 
18 
Krostoforus   √    √    √    √  12 75 
19 
Leonidus A.T.J.   √    √    √    √  12 75 
20 
Lia Alfina  √    √    √    √   8 50 
21 
Luth Daratista  √     √    √   √   10 62,5 
22 
Maris Evanie C.  √    √    √    √   8 50 
23 
Marcelinus P.  √    √    √    √   8 50 
24 
Martina Devi L.   √    √    √    √  12 75 
25 
Maya Anjela   √    √    √    √  12 75 
26 
Melania D.P.J.S    √   √    √    √  13 81,25 
27 
Mely   √    √    √    √  12 75 
28 




Berdasarkan hasil penilaian di atas, ketuntasan siswa masih rendah yaitu 
64,86%. Jumlah yang tuntas  23 siswa dan yang tidak tuntas 13 siswa. 
Berdasarkan hasil analisis, banyak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa. 
Penjarian siswa sudah bagus, namun belum sempurna. Banyak ditemukan siswa 
memegang rekorder dengan posisi masih diatas 60o. Walaupun demikian ada 21 
siswa yang sudah memegang rekorder dengan baik, yaitu pada posisi 30o-45o. 
Kemudian ketepatan dalam menutup lubang rekorder masih banyak yang belum 
sempurna. Jari-jari siswa masih terlihat kaku dan tidak luwes sehingga lubang 
rekorder tidak tertutup dengan sempurna. Walaupun demikian ada 11 siswa yang 
sudah dapat menutup dengan baik walaupun sedikit kaku. Selanjutnya cara 
meniup masih belum sempurna, siswa masih banyak yang menggunakan 
pernapasan dada serta belum dapat mengatur napas dengan baik. Sehingga bunyi 
yang dikeluarkan rekorder menjadi tidak merdu. Walaupun demikian ada 12 siswa 
yang sudah dapat meniup dengan benar. 
 Aspek selanjutnya adalah ketepatan dalam memainkan nada yang 
diperintahkan peneliti. Masih banyak siswa yang salah dalam menutup lubang 
rekorder, misalnya saat diminta memainkan nada “fa” siswa menutup lubang nada 
“mi”. Walaupun demikian ada 15 siswa yang sudah tepat dan sesuai dengan nada 
yang diperintahkan, walaupun masih belum terlalu hapal. Aspek yang terakhir 
adalah kelancaran, aspek ini terkait kemampuan siswa dalam memainkan nada 
sesuai perintah dengan cepat dan tepat. Berdasarkan penilaian masih banyak siswa 
yang belum lancar dalam memainkan rekorder, terutama apabila nada acak seperti 
“mi, fa, sol, do”, ditambah lagi siswa terlihat tegang saat berada di depan kelas. 
Walaupun demikian ada 10 yang sudah lancar dalam memainkan nada. 
Berdasarkan hasil analisis, rendahnya ketuntasan siswa disebabkan saat 
proses pembelajaran, siswa tersebut kurang fokus dan kurang memperhatikan baik 
guru maupun tutor. Hal ini juga disebabkan beberapa siswa yang menganggap 
bahwa memainkan rekorder itu sulit, sehingga minat untuk belajar menjadi 
rendah. 
Pada siklus II, peneliti melakukan beberapa perbaikan sesuai hasil refleksi 
siklus I. Adapaun hasil penilaian keterampilan siklus II sebagaai berikut: 
29 
Putra Handayani   √    √    √   √   11 68,75 
30 
Rani Santiani   √    √    √    √  12 75 
31 
Ririn Saputra    √    √    √    √ 16 100 
32 
Sanjung  √    √    √    √   8 50 
33 
Sarif    √    √    √    √ 16 100 
34 
Sermilla Karuna   √    √    √    √  12 75 
35 Siti Amanda   √   √     √   √   10 62,5 
36 Yanti Susanti    √    √    √    √ 16 100 
37 Yohana Mariani    √    √    √    √ 16 100 
JUMLAH TUNTAS 24 





Hasil Penilaian Keterampilan Siklus II pada Materi Rekorder Menggunakan 
Metode Tutor Sebaya Kelas VIII E SMP Negeri 1 Tayan Hulu Tahun 
Pelajaran 2015/2016 
NO NAMA SISWA 
INDIKATOR PENILAIAN 
Jumlah Skor Penjarian Ketepatan Cara meniup Kelancaran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Adi Putra A.    √   √    √   √   12 75 
2 
Alexandro ferry    √    √   √    √   12 75 
3 
Anjela Disvania    √    √    √    √ 16 100 
4 
Ariel    √    √   √    √  14 87,5 
5 
Armianus Bendi   √    √     √   √  13 81,25 
6 
Bagus Pratomo    √   √     √    √   13 81,25 
7 
Candra    √   √    √    √  14 87,5 
8 
Dessy Sulastri    √    √    √    √  15 93,75 
9 
Dea G.S   √    √    √    √  12 75 
10 
Didik Hermanto    √    √    √    √ 16 100 
11 
Dinda Anilia    √    √    √    √ 16 100 
12 
Dion Pilatus    √   √    √    √  13 81,25 
13 
Era Sinta     √    √    √    √ 16 100 
14 
Fortunata Boa    √   √    √    √  13 81,25 
15 
Hana Lestari    √   √      √   √  14 87,5 
16 
Henny Yayan    √    √    √    √ 16 100 
17 
Herkulanus Y.S    √   √     √   √  14 87,5 
18 
Krostoforus    √   √     √   √  14 87,5 
19 
Leonidus A.T.J.    √    √    √   √  15 93,75 
20 
Lia Alfina  √    √    √    √   11 68,75 
21 
Luth Daratista   √    √    √    √  12 75 
22 
Maris Evanie C.   √   √      √   √   10 62,5 
23 
Marcelinus P.   √    √    √    √  12 75 
24 
Martina Devi L.    √   √    √    √  13 81,25 
25 
Maya Anjela    √   √    √    √  13 81,25 
26 
Melania D.P.J.S    √    √    √   √  15 93,75 
27 
Mely    √    √    √   √  15 93,75 
28 
Nuraini    √    √    √    √ 16 100 
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Berdasarkan hasil penilaian, ketuntasan siswa meningkat tinggi dari siklus 
I yaitu 94,59%. Jumlah yang tuntas  35 siswa dan yang tidak tuntas 2 siswa. 
Berdasarkan hasil analisis, masih terdapat beberapa kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa. Penjarian siswa sudah bagus, namun belum sempurna. Ada 5 
siswa memegang rekorder dengan posisi masih diatas 60o maupun dibawah 30o. 
Walaupun demikian secara keseluruhan siswa sudah memegang rekorder dengan 
baik, yaitu pada posisi 30o-45o. Kemudian ketepatan dalam menutup lubang 
rekorder masih banyak yang belum sempurna. Masih ditemukan 3 siswa, dimana 
jari-jari siswa masih terlihat kaku dan tidak luwes sehingga lubang rekorder tidak 
tertutup dengan sempurna. Selanjutnya cara meniup sudah baik, dimana sebagian 
besar nada yang dimainkan terdengar merdu dan tidak sumbang. Walaupun 
demikian, peneliti menemukan 5 siswa yang menggunakan pernapasan dada dan 
pernapasan perut serta belum dapat mengatur napas dengan baik. Sehingga bunyi 
yang dikeluarkan rekorder menjadi tidak stabil karena sesekali terdengar tidak 
merdu. 
 Aspek selanjutnya adalah ketepatan dalam memainkan nada yang 
diperintahkan peneliti. Ada 6 siswa yang sering salah dalam menutup lubang 
rekorder, sehingga nada yang keluar menjadi salah dan tidak sesuai dengan lagu. 
Walaupun demikian, secara keseluruhan siswa yang sudah dapat membawakan 
lagu “Ibu Kita Kartini” dengan tepat dan sesuai dengan nada, walaupun masih 
belum terlalu hapal. Aspek yang terakhir adalah kelancaran, aspek ini terkait 
kemampuan siswa dalam memainkan nada sesuai perintah dengan cepat dan tepat. 
Berdasarkan penilaian masih banyak siswa yang belum lancar dalam memainkan 
rekorder, terutama apabila diminta memainkan nada penggalan lagu seperti 
“wahai ibu kita kartini, putri yang mulia”, ditambah lagi siswa terlihat tegang saat 
berada di depan kelas. Walaupun demikian ada 11 yang sudah lancar dalam 
memainkan lagu. 
Berdasarkan hasil analisis terdapat 2 siswa yang tidak tuntas, yaitu Lia 
Alfina dan Maris Evanie C., rendahnya keterampilan siswa tersebut disebabkan 
saat proses pembelajaran, siswa tersebut kurang fokus dan kurang memperhatikan 
baik guru maupun tutor. Hal ini juga disebabkan beberapa siswa yang 
29 
Putra Handayani    √   √     √  √   13 81,25 
30 
Rani Santiani   √    √    √    √  12 75 
31 
Ririn Saputra    √    √    √    √ 16 100 
32 
Sanjung   √    √    √    √  12 75 
33 
Sarif    √    √    √    √ 16 100 
34 
Sermilla Karuna    √    √    √    √ 16 100 
35 Siti Amanda    √   √    √    √  13 81,25 
36 Yanti Susanti    √    √    √    √ 16 100 
37 Yohana Mariani    √    √    √    √ 16 100 
JUMLAH TUNTAS 35 




menganggap bahwa memainkan rekorder itu sulit, sehingga minat untuk belajar 
menjadi rendah. Saat tampil di depan kelas, siswa tersebut menunjukkan ekspesi 
yang sangat tegang, sehingga dalam memainkan rekorder menjadi tidak lancar dan 
banyak kesalahan. Walaupun demikian, peneliti menilai siswa tersebut sudah 
mengalami peningkatan keterampilan karena sebelumnya belum dapat memainkan 
rekorder dan hanya memerlukan waktu yang lebih untuk berlatih. Berikut adalah 
diagram ketuntasan hasil penilaian keterampilan siswa dalam memainkan 
rekorder. 
Hasil dan analisis menunjukkan bahwa metode tutor sebaya dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam memainkan rekorder. Hal ini sesuai 
dengan Silberman (dalam Mulyatiningsih: 2014: 249) menjelaskan bahwa tutor 
sebaya merupakan salah satu pendekatan mengajar yang menuntut seorang peserta 
didik mampu mengajar pada peseta didik lainnya. Dengan tutor sebaya siswa 
dituntut aktif untuk berdiskusi dengan sesama temannya atau mengerjakan tugas-
tugas kelompok yang diberikan oleh guru. Hal ini terlihat saat berlatih bersama 
kelompok dimana setiap anggota kelompok terlihat aktif belajar bersama dan 
saling membimbing anggota kelompoknya dan tidak ada rasa takut dan malu 
sedikitpun karena belajar bersama temannya sendiri. Dalam pembelajaran tutor 
sebaya, teman sebaya yang lebih pandai memberikan bantuan belajar kepada 
teman-teman sekelasnya di sekolah. Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat 
menghilangkan kecanggungan, bahasa teman sebaya tidak ada rasa enggan, 
rendah diri, malu dan sebagainya, sehingga diharapkan yang kurang paham tidak 
segan-segan untuk mengungkapkan kesulitan kesulitan yang dihadapinya. 
Pembelajaran tutor sebaya juga membantu guru dalam mengefisiensi 
waktu. Menurut Suherman (2003: 102) pembelajaran tutor sebaya merupakan 
pembelajaran yang terpusat pada siswa, dalam hal ini siswa belajar dari siswa lain 
yang memiliki status umur, kematangan/harga diri yang tidak jauh berbeda dari 
dirinya sendiri. Sehingga anak tidak merasa begitu terpaksa untuk menerima ide-
ide dan sikap dari gurunya yang tidak lain adalah teman sebayanya itu sendiri. 
Dalam penelitian ini, guru hanya memberikan bimbingan kepada kelompok yang 
mengalami kesulitan tanpa harus mengajari siswa satu-persatu, sehingga waktu 
bisa dikontrol dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disajikan, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model tutor sebaya dapat meningkatkan 
keterampilan siswa kelas VIII E pada pembelajaran rekorder di SMP Negeri 1 
Tayan Hilir Kabupaten Sanggau. Adapun peningkatan pembelajaran secara rinci 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Proses pembelajaran rekorder menggunakan 
model tutor sebaya membuat siswa lebih aktif dalam belajar, siswa yang pada 
awalnya tidak senang menari menjadi senang dan tertarik dalam mengikuti proses 
pembelajaran menggunakan model tutor sebaya. Dengan model tutor sebaya 
membuat guru lebih mudah dalam mengontrol dan membimbing proses 
pembelajaran; dan (2) Penggunaan metode tutor sebaya dapat meningkatkan 
keterampilan siswa dalam memainkan rekorder. Hal ini terlihat dari hasil tes 
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keterampilan siswa pada siklus I dengan ketuntasan 64,86%, dan pada siklus II 
meningkat dengan ketuntasan mencapai 94,59%. 
 
Saran 
Saran pada penelitian ini merupakan saran dari peneliti berkaitan dengan 
penerapan model tutor sebaya dalam pembelajaran. Saran yang dapat peneliti 
berikan yaitu sebagai berikut: (1) Model tutor sebaya perlu disosialisasikan agar 
lebih sering diterapkan dalam pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan minat 
belajar siswa, dan hasil belajar siswa serta memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi gerakan tari karena dibantu oleh tutor yang membimbing 
teman dikelompoknya; (2) Praktisi pendidikan atau peneliti lain dapat 
menggunakan penelitian ini sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian 
lain dengan model pembelajaran yang berbeda, sehingga diperoleh berbagai 
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